|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi seperti ini, salah satu upaya yang harus dilakukan adalah
dengan cara meningkatkan kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan
merupakan salah satu syarat mutlak untuk mempercepat terwujudnya
masyarakat yang demokratis, disiplin, bersatu, penuh toleransi dan pengertian
serta bekerjasama. Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan
pribadi manusia. Pendidikan sangat berperan dalam pembentukan baik

buruknya pribadi manusia menurut ukuran normatif.

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat
menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya, degan demikian
akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang meningkatkan untuk
berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat (Hamalik, 2004.79).
Hakikat pendidikan menyediakan lingkungan yang memungkinkan setiap
peserta didik mengembangkan bakat, motivasi, dan kemampuan secara
optimal dan utuh (mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik).
Hakikat pendidikan diharapkan mampu memberikan ruang seluas-luasnya
bagi siswa untuk mengembangkan potensi yang ada pada dirinya, sehingga

hasil yang akan didapat nantinya sesuai hakikat itu sendiri.



Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki peranan penting dalam usaha
mengembangkan dan membina seoptimal mungkin potensi yang dimiliki oleh
peserta didik. Oleh karena itu, perlu adanya inovas atau pembaharuan dalam
pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan itu sendiri. Untuk
menilai kualitas sebuah sekolah dapat dilihat dari prestasi belgjar peserta

didik atau siswa serta mutu lulusan dari sekolah tersebut.

Sekolah sebagal tempat peserta didik belgjar baik di bidang akademik
maupun non akademik. Seseorang diberikan bekal ilmu pengetahuan dan
latihan-latihan untuk meghasilkan suatu perubahan baik tingkah laku maupun
ilmu pengetahuan. Hamalik (2001:28) menyatakan bahwa “Belgar
merupakan suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang
yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku berkat pengetahuan dan
latihan. Disini guru harus mengantarkan siswanya untuk memperoleh dan
menghasilkan perubahan tingkah laku tersebut”. Sekolah sebagai tempat
belgjar peserta didik di mana peserta didik memperoleh hasil dari proses
pembelgjaran, yang nantinya dievaluasi melalui proses evaluasi pembelgjaran
oleh guru mengenai hasil belgjar peserta didik. Pendapat ini didukung oleh
pendapat Dimyati dan Mudjiono (2002:3): “Hasil belgar berasal hasil dari
suatu interaksi tindak belgjar dan tindak menggar. Dari sisi guru, tindak
mengajar diakhiri dengan proses evaluas hasil belgjar. Dari sisi siswa, hasil

belajar merupakan berakhirnya pengalaman dan puncak proses belgjar”.

Belgar memiliki kriteria-kriteria atau faktor-faktor sebagai tolak ukur sebagai

penentu pencapaian hasil belgar. Seperti yang dikemukakan Dalyono



(2012:55-60) faktor-faktor yang menentukan pencapaian hasil belgjar siswa,

adalah sebagai berikut.

a. Faktor internal (yang berasal dari dalam diri) meliputi kesehatan,
intelegensi, bakat, motivasi, dan cara belgjar.

b. Faktor eksternal (yang berasal dari luar diri) méeiputi lingkungan

keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitar.

Dari proses belgjar mengajar akan diperoleh hasil belgar. Hasil belgjar yang
dicapai seorang siswa selama kurun waktu tertentu berupa pengetahuan atau
nila yang diperoleh setelah mengikuti tes mengenai sgjumlah materi
pelgaran yang diberikan oleh guru kepada siswa. Siswa dikatakan berhasil
apabila setelah proses pembelgaran tingkat pengetahuan yang dimilikinya
bertambah, dari tidak mengerti menjadi mengerti. Baik buruknya hasil belgar
yang diperoleh siswa dari proses penggaran nampak dalam perubahan
tingkah laku secara menyeluruh yaitu, ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
Hasil belgar siswa mengalami peningkatan apabila ada perubahan dari tidak
tahu menjadi tahu. Motivas siswa nampak saat hasil belgjar siswa menjadi
lebih baik sehingga keinginan untuk belgjarnya menjadi tinggi. Tetapi tidak
selamanya hasil belgjar dapat dicapai dengan baik dan secara optimal. Ada
kalanya dalam proses pembelgaran terjadi hambatan-hambatan yang
membuat hasil belgjar peserta didik tidak sesuai yang diharapkan. Hal ini
dapat terjadi karena motivasi peserta didik dalam belgjar kurang. Sebagian

besar siswa menganggap pelgaran ekonomi sulit untuk dipahami.



Dari hasil penelitian pendahuluan yang telah dilakukan pada siswa kelas X
SMA N 15 Bandar Lampung tahun gjaran 2014/2015 diketahui bahwa hasil
belgjar siswa adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil MID Semester Ekonom Siswa Kdas X SMAN 15 Bandar
Lampung Tahun Pelgjaran 2014/ 2015.

Interval Nilai
No Kelas <70 >70 Jumlah Siswa
1 X.1 15 22 37
2 X.2 17 20 37
3 X.3 19 21 40
4 X.4 16 22 37
5 X.5 18 21 39
6 X.6 23 15 38
jumlah Siswa 108 122 230
Persentase 47% 53% 100%

Sumber: Guru mata pelg aran ekonomi SMAN 15 Bandar Lampung

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui hasil belgjar ekonomi masih tergolong
rendah yaitu 47% siswa yang tidak lulus dari 230 siswa dan 63% siswa yang
lulus dari 230 siswa. Ini berarti tidak semua anak mencapal standar

ketuntasan minimum (SKM) yang berlaku di SMAN 15 Bandar Lampung.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan dan wawancara dengan guru
ekonomi SMAN 15 Bandar Lampung, metode belgjar kelompok merupakan
sdah satu variasi yang sering digunakan oleh guru walaupun dalam
penerapannya kurang bak. Siswa menentukan kelompok berdasarkan
keinginan sendiri sehingga kel ompok-kelompok ditentukan secara sembarang
yang mengakibatkan kelompok sulit untuk bekerja. Karena pembentukan
kelompok yang bersifat homogen tidak dapat memacu proses berpikir siswa.
Sesuai dengan keadaan sekolah maka peneliti menerapkan dua model
pembelgjaran yaitu Picture and Picture dan Student Team Achievement

Division (STAD).



Model pembelgjaran Picture and Picture adalah suatu model belgjar yang
menggunakan gambar dan dipasangkan/diurutkan menjadi urutan logis.
Model pembelgjaran ini mengandalkan gambar sebagai media dalam proses
pembelgaran. Gambar-gambar ini menjadi faktor utama dalam proses
pembelgjaran sehingga sebelum proses pembelgjaran guru sudah menyiapkan
gambar yang akan ditampilkan baik dalam bentuk kartu atau dalam bentuk

carta dalam ukuran besar.

Model Pembelgaran Koperatif tipe STAD merupakan pendekatan
Cooperative Learning yang menekankan pada aktivitas dan interaksi di antara
siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi
pelgaran guna mencapai prestasi yang maksimal. Guru yang menggunakan
STAD mengajukan informasi akademik baru kepada siswa setiap minggu
mengunakan presentasi verbal atau teks. STAD atau Tim Pembelgar-
Kelompok Prestasi, merupakan jenis pembelgjaran kooperatif yang paling
sederhana. Pada model STAD pembelgjar dikelompokkan menjadi beberapa
kelompok dengan anggota 4-5 orang, dan setiagp kelompok haruslah

heterogen.

Guru menyampaikan indikator yang harus dicapai, setelah itu guru
membentuk pembelgar kedalam kelompok-kelompok. Pada saat pembelgar
sudah ada dalam kelompok-kelompok maka pembelgar menyagjikan
pelgaran, dan kemudian pembelgar bekerja di dalam tim mereka untuk

memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelgaran



tersebut. Akhirnya seluruh peserta didik dikenai kuis tentang materi itu

dengan catatan, saat kuis merekatidak boleh saling membantu.

Penghargaan kelompok pada model STAD didasarkan atas skor yang
didapatkan oleh kelompok dan skor kelompok ini diperoleh dari peningkatan
individu dalam setigp kuis. Sumbangan poin peningkatan peserta didik
terhadap kelompoknya didasarkan atas ketentuan. Skor kelompok untuk
setigp kelompok didasarkan pada sumbangan poin peningkatan yang
diperoleh oleh setigp anggota kelompok yaitu dengan menjumlah seluruh
poin peningkatan anggota kelompok dibagi dengan jumlah anggota

kelompok. Satu periode penilaian (3-4 minggu).

Acuan penilaian menggunakan model pembelgjaran STAD

Tabel 2. Acuan Penilaian

Skor Kuis Poin peningkatan
> 10 poin di bawah skor dasar 5
1-10 poin di bawah skor dasar 10
Skor dasar - 10 poin di atas skor dasar 20
> 10 poin di atas skor dasar 30
Hasil sempurna (tidak mempertimbangkan skor dasar) 30

Motivasi berasal dari suatu dorongan yang ada dalam diri seseorang yang
mengakibatkan seseorang berkeinginan untuk mencapai suatu tujuan. Hal ini
diperkuat oleh Davis (1991:214), motivasi merupakan kekuatan yang
tersembunyi dalam diri seseorang, yang mendorongnya untuk berkelakuan
dan bertindak dengan cara yang khas, kekuatan yang tersembunyi tersebut

berpangkal pada naluri dan keputusan rasional. Motivasi memiliki tujuan jiwa



yang mendorong individu untuk aktivitas-aktivitas tertentu dan tujuan-tujuan
tertentu terhadap situasi sekitarnya. Berdasarkan dua pendapat tersebut,
motivasi erat kaitannya dengan suatu situasi kondisi yang berbeda dapat

menimbulkan motivas yang berbeda pula.

Motivas yang ada dalam individu ada yang berasal dari dalam dan ada pula
yang berasal dari luar. Motivas yang berasal dari dalam diri siswa akan
membuat siswa memiliki rasaingin tahu yang tinggi, sehingga siswa mencari
tahu dengan cara membaca buku, bertanya pada guru dan menyimak serta
mendengarkan guru yang menjelaskan materi pembelgaran. Oleh karena itu
dapat dikatakan motivasi merupakan salah satu pendorong dan penentu dari
hasil belgar. Siswa yang memiliki motivas yang tinggi akan lebih siap dalam
proses pembelgaran, sehingga hasil belgar yang didapat akan lebih
maksimal. Begitu pula sebaliknya, siswa yang memiliki motivasi yang rendah
cenderung tidak siap dalam proses belgjar sehingga hasil belgjar rendah.
Berdasarkan latar belakang tersebut hendak dikgji lebih lanjut mengenal
penelitian berjudul.

“Komparasi Model Pembelajaran Tipe Picture and Picture dan Student
Team Achievement Division (STAD) dalam Meningkatkan Hasil Belajar

Ekonomi Dengan M emperhatikan Motivasi Belajar”.



B.

I dentifikasi Masalah

Bardasarkan uraian diatas, dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut.

1

Guru pada umumnya lebih menekankan hasil belgar kognitif
dibandingkan hasil belgar afektif.

Masih banyaknya siswa yang kurang siap dalam mengikuti proses
pembelgaran.

Kualitas hasil belgjar afektif siswa belum terpenuhi.

Guru kurang memiliki pengetahuan tentang model pembelgaran
kooperatif yang menarik dan dapat disesuaikan dengan materi yang akan
digarkan.

Proses pembelgjaran masih terpusat pada guru.

Masih rendahnya motivasi belgar siswa.

Perbedaan motivasi belgar siswa kemungkinan menyebabkan perbedaan

hasil belgar siswa.

Pembatasan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi di atas maka masalah

daam penelitian dibatass pada membandingkan penerapan mode

pembelgjaran kooperatif tipe Picture and Picture dan STAD (Sudent Team

Achievement Division) dengan memperhatikan motivasi.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah tersebut, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Apakah ada perbedaan hasil belgar siswa pada mata pelgjaran ekonomi
yang digarkan dengan model Picture and Picture dan Student Team
Achievement Division (STAD)?

2. Apakah hasil belgar siswa pada mata pelgaran ekonomi yang digjarkan
dengan model Picture and Picture lebih tinggi dari Sudent Team
Achievement Divison (STAD) bagi siswa yang motivas belgarnya
tinggi?

3. Apakah hasil belgar siswa pada mata pelgaran ekonomi yang digjarkan
dengan model Picture and Picture lebih rendah dari Sudent Team
Achievement Divison (STAD) bagi siswa yang motivasi belgarnya
rendah?

4. Apakah ada interaks antara model pembelgjaran dengan motivasi belgjar

mata pelgjaran ekonomi terhadap hasil belgjar ?
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E. Tujuan Penditian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

1. Pebedaan hasil belgar siswa pada mata pelgaran ekonomi yang
digarkan dengan model Picture and Picture dan Sudent Team
Achievement Division (STAD).

2. Hasll belgar siswa pada mata pelgjaran ekonomi yang digarkan dengan
model Picture and Picture lebih tinggi dari Sudent Team Achievement
Division (STAD) bagi siswayang motivasi belgjarnyatinggi.

3. Hasll belgar siswa pada mata pelgaran ekonomi yang digarkan dengan
model Picture and Picture lebih rendah dari Student Team Achievement
Division (STAD) bagi siswayang motivas belgjarnya rendah.

4. Interaksi antara model pembelgaran dengan motivasi belgar mata

pelajaran ekonomi terhadap hasil belgjar.

F. Kegunaan pendlitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Secarateoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
lebih lengkap mengenai penelitian yang menekankan pada penerapan
model pembelgaran yang berbeda pada mata pelgjaran ekonomi.
Sumbangan khasan keilmuan serta untuk melengkapi teori yang sudah
diperoleh melalui penelitian sebelumnya.

2. Bagi sekolah hasil penelitian diharapkan menjadi salah satu bahan rujukan
yang bermanfaat untuk memperbaiki mutu pelgjaran. Bagi guru mata

pelgjaran ekonomi diharapkan hasil pelgaran ini dapat memberikan



11

masukan dalam pemilihan alternatif model pembelgaran yang mampu
meningkatkan hasil belgar siswa. Bagi siswa untuk meningkatkan hasil

belgjar, menumbuhkan motivas belgjar dan meningkatkan prestasi belgjar.

G. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Objek penelitian
Objek pendlitian ini yaitu model pembelgaran Picture and Picture dan
Sudent Team Achievement Division (STAD)
2. Subjek pendlitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X.1 dan X.2
3. Tempat pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 15 Bandar Lampung.
4. Waktu penédlitian
Penelitian ini dilaksanakan tahun pelgjaran 2014/2015, semester Genap.
5. Ruang lingkup ilmu

Pendidikan ekonomi



